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Biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan ayam kampung 

unggul Balitbantan (KUB).  Tingginya harga pakan komersial dan   fluktuasi harga 

menjadi kendala utama pada pemeliharaan ayam KUB skala kecil. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan menerapkan teknologi dedak terfermentasi EM4 melalui 

demonstrasi plot (demplot) sebagai tambahan pakan untuk meningkatkan efisiensi 

pemeliharaan ayam KUB di Desa Jojog. Metode yang digunakan berupa demplot 

partisipatif dengan membandingkan dua perlakuan pakan, yaitu pakan komersial penuh 

dan pakan campuran yang mengandung 20% dedak fermentasi EM4. Parameter yang 

diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan (FCR), bobot 

akhir, serta analisis ekonomi berbasis pertambahan bobot badan ayam umur 4–7 minggu. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan dedak fermentasi EM4 menghasilkan 

performa pertumbuhan yang relatif sebanding dengan pakan komersial dengan nilai FCR 

sedikit lebih tinggi. Namun demikian, penggunaan dedak fermentasi mampu menurunkan 

biaya pakan per ekor sebesar 11,4% dan meningkatkan margin ekonomi pertambahan 

bobot badan sebesar 37% dibandingkan pakan komersial penuh.  Kesimpulannya, 

penerapan dedak terfermentasi EM4 melalui demplot efektif meningkatkan efisiensi 

ekonomi pemeliharaan ayam KUB dan berpotensi mendukung kemandirian pakan peternak 

berbasis sumber daya lokal. 
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1. PENDAHULUAN 

Ayam kampung unggul Balitbantan (KUB) merupakan hasil inovasi pemuliaan unggas lokal yang 

dikembangkan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Indonesia dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas ayam kampung tanpa menghilangkan keunggulan adaptifnya [1]. Ayam KUB 

memiliki laju pertumbuhan dan produksi telur yang lebih baik dibandingkan ayam kampung biasa, sehingga 

banyak dibudidayakan sebagai penghasil daging atau telur [2], [3]. Ayam KUB menjadi salah satu ternak 

unggulan bagi peternak skala kecil dan menengah. 

Desa Jojog, Kabupaten Lampung Timur, merupakan salah satu wilayah yang memiliki aktivitas peternakan 

ayam KUB skala mikro dan kecil.  Berdasarkan observasi lapangan, peternak ayam KUB di desa ini umumnya 

memelihara ayam dalam jumlah 200–600 ekor per siklus produksi.  Kegiatan peternakan ini menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi rumah tangga peternak, serupa dengan yang dinyatakan oleh [4] bahwa umumnya 

usaha ayam kampung diusahakan dalam skala kecil oleh peternak di pedesaan sebagai usaha sampingan.  Pada 

https://doi.org/10.59025/b8pbzw52
https://syadani.onlinelibrary.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Masyarakat Madani Indonesia 
Vol 5 No.1 (2026) – Februari, pp 529-535 

 

 
 

530 

pemeliharaan Ayam KUB, tingginya biaya pakan masih menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha 

ayam KUB terutama jika peternak mengunakan pakan komersial.  Pakan komersial banyak digunakan oleh 

peternak karena praktis dan mampu menjamin pertumbuhan ayam.  Ayam KUB yang diberi pakan komersil, 

bobotnya dapat mencapai rata-rata 898,68 g pada umur 8 minggu [3]. Di sisi lain, fluktuasi dan kecenderungan 

kenaikan harga pakan komersial menyebabkan biaya produksi meningkat dan menekan margin keuntungan 

peternak, sehingga dapat menjadi penghambat pengembangan ayam kampung [5].  

Secara lokal Desa Jojog memiliki potensi sumber daya berupa limbah pertanian dan agroindustri seperti 

dedak padi dan daun singkong yang tersedia cukup banyak sepanjang tahun. Limbah pertanian tersebut 

berpotensi untuk dijadikan pakan unggas termasuk ayam [6], [7], [8].  Namun, pemberian limbah pertanian 

secara langsung kurang efisien karena kandungan serat kasar yang tinggi dan nilai kecernaan yang rendah [9], 

[10].  Oleh sebab itu, perlu teknologi pengolahan yang mampu meningkatkan kualitas nutrisi bahan pakan lokal 

sehingga layak digunakan sebagai substitusi sebagian pakan komersial. 

Tenologi fermentasi menggunakan EM4 telah dilaporkan mampu meningkatkan nilai nutrisi bahan pakan, 

memperbaiki kecernaan, serta menurunkan kandungan senyawa antinutrisi [11], [12], [13].  Hasil penelitian 

[14] menunjukkan bahwa unggas dapat mengonsumsi limbah pertanian dan industri yang difermentasi dengan 

EM4 secara aman tanpa menurunkan secara mencolok performa produksi.  Bahkan, substitusi sebagian pakan 

komersial dengan pakan fermentasi mampu meningkatkan efisiensi pakan [15], menekan biaya pakan, dan 

meningkatkan income over and chick cost [16] sehingga berpeluang untuk meningkatkan pendapatan peternak.  

Temuan-temuan tersebut menjadi dasar ilmiah bagi penerapan teknologi fermentasi pakan dalam kegiatan ini.   

Meskipun penelitian mengenai teknologi fermentasi telah banyak dilakukan [14], [15], namun 

penerapannya di tingkat peternak masih terbatas.  Hal ini terutama terkait kekhawatiran peternak terhadap 

penurunan performa pertumbuhan ayam dan resiko kerugian ekonomi.  Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berorientasi pada penerapan langsung teknologi tersebut melalui demostrasi plot (demplot) 

diperlukan, sehingga peternak dapat mengamati secara langsung dampak penggunaan pakan fermentasi 

terhadap performa ayam dan efisiensi biaya pemeliharaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan 

dedak fermentasi menggunakan EM4 melalui demplot pemeliharaan ayam KUB di Desa Jojog, Lampung 

Timur.  Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan dedak fermentasi 

terhadap performa pertumbuhan ayam KUB dan efisiensi biaya pakan, serta memberikan contoh penerapan 

teknologi pakan berbasis sumber daya lokal sebagai alternatif untuk meningkatkan keberlanjutan usaha 

peternakan ayam KUB skala kecil. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jojog, Kabupaten Lampung Timur dengan 

sasaran peternakan ayam KUB skala usaha mikro dan kecil.  Pendekatan yang digunakan adalah partisipasif 

aplikatif, dengan melibatkan peternak secara langsung dalam seluruh tahapan kegiatan, khususnya pada 

penerapan teknologi pakan melalui demonstrasi plot (demplot).    

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu:  

1. Persiapan, meliputi identifikasi kondisi usaha peternak, ketersediaan bahan pakan lokal, serta penentuan 

lokasi demplot pemeliharaan ayam KUB.  

2. Penerimaan teknologi, berupa pembuatan dedak terfermentasi menggunakan EM4 dan penerapannya pada 

pemeliharaan ayam KUB melalui demplot.  Proses pembuatan dedak fermentasi dilakukan dengan cara 

mencampurkan secara merata bahan yaitu, air (150 ml), EM4 (10 ml) molasses (10 ml).  Selanjutnya bahan 

tersebut dicampurkan secara merata pada dedak (1 kg).  Pemberian air bisa ditambah jika dedak belum 

cukup lembab.  Bahan tersebut disimpan pada kantung plastik yang ditutup rapat selama lima hari.   
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3. Pelaksanaan demplot, yaitu pemeliharaan ayam KUB dengan dua perlakuan pakan, meliputi pakan 

komersial penuh (kontrol) dan pakan dengan tambahan dedak fermentasi EM4 sebesar 20% dari total pakan.  

Ayam kampung mempunyai sifat memilih [17], maka agar ayam mau memakan dedak fermentasi, 

pemberiannya dilakukan di pagi hari.  Pakan komersial diberikan, setelah dedak fermentasi habis.   

4. Monitoring dan evaluasi, dilakukan selama periode pemeliharaan ayam umur 4-7 minggu.  Parameter yang 

diamati pada kegiatan demplot adalah: (1) konsumsi pakan, (2) pertambahan bobot badan, (3) feed conversi 

ratio (FCR), dan (4) aspek ekonomi.  Data tersebut diperoleh melalui pencatatan harian oleh peternak yang 

didampingi oleh timpengabdian.  Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil pemeliharaan ayam pada 

perlakuan tambahan dedak fermentasi dengan pakan komersial 100% (kontrol). 

Selanjutnya penentuan tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian dievaluasi dari beberapa 

aspek, yaitu: 

1. Aspek performa dan ekonomi, diukur dengan cara membadingkan antara aspek performa dan ekonomis dari 

ayam KUB yang mendapat dedak fermentasi dengan kontrol.  Analisis ekonomi dilakukan secara parsial 

berdasarkan nilai ekonomi pertambahan bobot badan ayam selama periode demplot uur 4-7 minggu.  Harga 

ayam hidup yang digunakan dalam perhitungan adalah 40.000/kg.  Komponen biaya yang diperhitungkan 

hanya biaya pakan selama periode deplot, tanpa memasukkan biaya DOC dan pemeliharaan sebelum umur 

4 minggu. 

2. aspek sikap peternak, dievaluasi secara kualitatif melalui pengamatan langsung dan diskusi lisan untuk 

melihat perubahan persepsi dan minat peternak terhadap penggunaan pakan lokal terfermentasi.  

3. Aspek sosial-budaya, ditinjau dari meningkanya keterbukaan peternak terhadap inovasi teknologi pakan 

dan kemauan untuk mengadopsi praktik pemanfaatn limbah pertanian sebagai bagian dari sistem 

pemeliharaan ayam KUB.   

Penilaian tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian ditunjukkan oleh tercapainya efisisensi biaya pakan 

tanpa penurunan performa ayam KUB yang mencolok, serta adanya perubahan sikap positif peternak terhadap 

penggunaan pakan fermentasi berbasis sumber daya lokal.  Perubahan sikap dan sosial-budaya disimpulkan 

berdasarkan konsistensi perilaku, respon verbal peternak, serta diskusi yang terjadi selama kegiatan 

berlangsung, tanpa pengukuran kuantitatif menggunakan kuesioner.   

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1 Partisipasi Mitra  

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan koordinasi dan diskusi bersama mitra sebelum pelaksaan 

demplot.  Mitra kegiatan ini tediri dari enam orang peternak ayam KUB di Desa Jojog yang seluruhnya (100%) 

hadir dan terlibat aktif selama kegiatan berlangsung.  Tingkat partisipasi mitra yang tinggi menunjukkan 

adanya ketertarikan dan kebutuhan nyata peternak terhadap solusi alternatif pakan yang dapat menekan biaya 

produksi.   

Keterlibatan aktif mitra terlihat pada tahap persiapam demplot, pemeliharaan ayam, pencatatan data 

performa, serta diskusi evaluasi hasil.  Partisipasi ini menjadi indikator awal keberhasilan kegiatan pengabdian, 

karena menunjukkan perubahan sikap peternak yang lebih terbuka terhadap penerapan inovasi pakan berbasis 

bahan lokal.  Pelaksaan kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diskusi persiapan demplot 

3.2 Performa Ayam KUB pada Penerapan Dedak Fermentasi EM4 

Kegiatan demplot penerapan dedak fermentasi menggunakn EM4 dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruhnya terhadap performa pertumbuhan dan efisiensi pemeliharaan ayam KUB selama periode 

pemeliharaan umur 4–7 minggu (Tabel 1).  Hasil demplot menunjukkan bahwa penggunaan dedak fermentasi 

EM4 sebanyak 20% dalam pakan menghasilkan performa pertumbuhan ayam KUB yang relatif sebanding 

dengan penggunaan 100% pakan komersial.  Rata-rata pertambahan bobot badan ayam mencapai 444,1 g/ekor, 

sedikit lebih rendah dibandimgkan pakan komersial (459,7 g/ekor).  Penurunan sebesar ±3% tersebut masih 

berada dalam batas toleransi, terutama jika dikaitkan dengan biaya pakan.   

Tabel 1. Performa ayam KUB umur 4–7 minggu 

Parameter Pakan komersial (100%) 
Pakan komersial (80%) + 

dedak fermentasi (20%) 

Konsumsi pakan (g/ekor) 1095 1095 

Pertambahan bobot badan (g/ekor) 459,7 444,1 

FCR 2,38 2,47 

Bobot akhir (g/ekor 842 828,8 

 

Hasil demplot menunjukkan bahwa penggunaan dedak fermentasi EM4 sebanyak 20% dalam pakan 

menghasilkan performa pertumbuan ayam KUB yang relatif sebanding dengan penggunaan 100% pakan 

komersial.  Rata-rata pertambahan bobot badan ayam pada umur 4-7 minggu dengan dedak fermentasi 

mencapai 444,1 g/ekor, sedikit lebih rendah dibandingkan pakan komersial 100% (459,7 g/ekor).  Penurunan 

sebesar ±3,4% tersebut masih berada dalam batas toleransi, terutama ketika dikaitkan dengan penghematan 

biaya pakan.  

Hasil ini berbeda dengan temuan [18] yang melaporkan adanya peningkatan pertumbuhan ayam KUB pada 

penggunaan dedak fermentasi.  Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan formulasi pakan dan 

jenis bahan pakan yang digunakan.  Pada kegiatan demplot ini, pakan yang digunaka adalah pakan komersial 

BR11 yang telah memiliki standar kualitas pakan yang relatif baik dan stabil, sedangkan [18] menggunakan 

pakan formulasi sendiri.  

Nilai FCR pada perlakuan pakan fermentasi (2,47) sedikit lebih tinggi dibandingkan pakan komersial (2,38).  

Nilai FCR yang semakin tinggi menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan yang semakin menurun. 

Namun, nilai FCR tersebut masih berada dalam kisaran normal untuk ayam kampung umur 4-7 minggu.  Hasil 

temuan ini berbeda dengan [19] bahwa pemberian campuran dedak dan jagung fermentasi sebanyak 20% pada 

pakan komersial, menurunkan konversi pakan ayam KUB.  Hal tersebut dapat terjadi karena ada banyak faktor 

yang mempengaruhi FCR, diantaranya komposisi bahan pakan dan nutrisi pakan.     
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3.3 Dampak Ekonomi  

Aspek ekonomi menjadi luaran utama dalam kegiatan pengabdian ini.  Penggunaan dedak fementasi EM4 

mampu menurunkan biaya pakan per ekor dari Rp15330 menjadi Rp 13578, atau terjadi penghematan sebesar 

11,4%.  Dampak penghematan tersebut tercermin pada penurunan rasio biaya pakan per petambahan bobot 

badan dari Rp 33,35/g menjadi Rp 30,57/g (Tabel 2).   

Pada Tabel 2 juga terlihat bahwa meskipun nilai ekonomi berdasarkan pertambahan bobot badan sedikit 

menurun, margin ekonomi berdasarkan pertambahan bobot badan justru meningkat, yaitu dari Rp 3058 menjadi 

Rp 4186 atau meningkat sekitar 37%.  Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pakan fermentasi memberikan 

efisiensi ekonomi yang nyata bagi peternak ayam KUB. 

Hasil ini mendukung pernyataan [6] bahwa pakan dari limbah pertanian yang diolah dengan teknologi 

fermenatsi mampu menekan baiaya pakan 30-50% tanpa menurunkan performa produksi secara signifikan.  

Tabel 2. Analisis ekonomi pertambahan bobot badan ayam KUB (umur 4-7 minggu) 

Parameter Pakan komersial (100%) 
Pakan komersial (80%) + 

dedak fermentasi (20%) 

Harga pakan per kg (Rp) 14000 12400 

Biaya pakan per ekor (Rp) 15330 13578 

Rasio biaya pakan per pertambahan bobot 

badan (Rp/g) 
33,35 30,57 

Nilai ekonomi pertanbahan bobot badan (Rp) 18388 17764 

Margin ekonomi pertambahan bobot (Rp) 3058 4186 

  *) Analisi ekonomi di dasarkan pada pertambahan bobot badan selama periode demplot, bukan berdasarkan nilai jual ayam 

secara utuh 

3.4 Perubahan Sikap dan Sosial-Budaya Peternak Terhadap Inovasi Pakan 

Perubahan sikap dan sosial-budaya peternak terhadap penerapan dedak fermentasi menggunakan EM4 

dievaluasi secara kualitatif melalui pengamatan langsung dan diskusi selama dan setelah kegiatan demplot.  

Perubahan yang diamati terhadap sikap dan sosial-budaya peternak disajikan pada Tabel 3.   

Tabel 3 Perubahan sikap dan sosial-budaya peternak 

Aspek yang diamati Sebelum kegiatan pengabdian Sesudah kegiatan pengabdian 

Persepsi terhadap 

pakan berbasis limbah 

Pemberian limbah beresiko dan tidak 

layak untuk ayam KUB 

Limbah layak khusunya dedak digunakan 

untuk pakan jika diolah dengan 

menggunakan teknologi fermentasi EM4 

Kepercayaan terhadap 

dedak fermentasi unytu 

pakan sayam KUB 

Rendah: dapat menurunkan konsumsi 

dan pertumbuhan ayam 

meningkat setelah melihat performa 

ayam KUB relatif sebanding 

Keputusan penggunaan 

pakan 

kebiasaan dan pendapat dari peternak 

lain 

berbasi hasil pengamatan langsung dan 

pertimbangan ekonomi 

Sikap terhadap inovasi 

pakan fermentasi Cenderung menolak atau ragu Lebih terbuka dan bersedia mencoba 

Penggunaan pakan dan 

Orientasi usaha 

Meggunakan pakan komersial karena 

praktis dan aman untuk produksi 

Mulai mempertimbangkan dari sisi 

efisiensi biaya dan keuntungan 

Tahap adopsi teknologi tidak berminat mencoba Mau mencoba dalam skala terbatas 

Interaksi antar peternak terbatas pada pemeliharaan rutin Meningkat melalui diskusi hasil demplot 

kemandirian pakan 

100% tergantung pada pakan 

komersial 

Muncul kesadaran awal untuk 

menggunakan pakan lokal sebagai pakan 

tambahan 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan demplot penggunaan dedak terfermentasi EM4 pada ayam KUB menunjukkan bahwa 

penambahan dedak fermentasi sebesar 20% pada ransum komersial tidak menurunkan performa pertumbuhan 

ayam secara mencolok.  Pemberian pakan fermentasi mampu menekan baiaya pakan hingga 11,4% dan 

meningkatkan margin ekonomi pertambahan bobot badan sebesar 37%, sehingga memberikan manfaat 

ekonomi bagi peternak.  Kegiatan demplot juga mendorong perubahan sikap peternak menjadi lebih terbuka 

terhadap inovasi pakan berbeasis sumber daya lokal, serta menigkatkan keterampilan peternak dalam mengolah 

pakan.  Teknologi fermentasi EM4 berpotensi mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha peternakan ayam 

KUB skala kecil.   
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